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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Store Image dan Harga 
terhadap Perceived Quality dan dampaknya terhadap Minat Beli Ulang produk Private Label di 
masa Pandemic Covid-19 pada Indomaret Di Kota Pontianak. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh konsumen Indomaret di kota Pontianak yang sedang membeli atau pernah 
membeli produk Private label. Sampel yang diambil untuk penelitian ini sebanyak 100 
responden menggunakan teknik purposive sampling dengan metode non probability sampling. 
Adapun kriteria sampel adalah minimal berusia 17 tahun, pernah melakukan pembelian 
produk Private Label Indomaret. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner dan google form. Model analisis data yang digunakan adalah Analisis Jalur (Path 
Analysis). Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa Store Image berpengaruh 
signifikan terhadap Perceived Quality, harga berpengaruh signifikan terhadap Perceived 
Quality, Store Image berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Ulang, Harga berpengaruh 
signifikan terhadap Miant Beli Ulang, dan Perceived Quality berpengaruh signifikan terhadap 
minat beli ulang. 

 

Kata Kunci : Store Image, Harga, Perceived Quality dan Minat Beli Ulang 

 

PENDAHULUAN 

COVID-19 telah menimbulkan guncangan ekonomi yang berdampak pada 

perekonomian individu, keluarga, perusahaan mikro, kecil, menengah dan besar, 

bahkan perekonomian negara. Saat ini Industri ritel merupakan salah satu industri 

yang terdampak bencana COVID-19. Permintaan pasar turun hingga 50% daripada 

angka permintaan normal. Pengusaha ritel modern mengalami kesulitan yang 

terdapat pada konsumsi dan daya beli masyarakat yang menurun. Hal inilah yang 

membuat peritel mencari strategi agar dapat bersaing secara ketat. Salah satu 

strategi yang digunakan yaitu dengan mengeluarkan produk private label, hal ini 

untuk membedakan produk dagangannya dengan pesaing lain. Salah satu retailer 

paling berkembang di Indonesia saat ini yaitu Indomaret. Pasar kecil ini 

menawarkan berbagai kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-hari. Indomaret 

sangat mudah dijumpai di kawasan pemukiman, gedung perkantoran dan fasilitas 

umum, karena penempatan lokasi gerai dengan motto "Mudah dan hemat". 

KAJIAN LITERATUR 

Store Image 

Menurut Bloemer and Ruyter (2008) Store Image diartikan sebagai apa yang 

dipikirkan konsumen tentang toko. Termasuk di dalamnya persepsi dan sikap yang 

didasarkan pada sensasi rangsangan yang berkaitan dengan toko yang diterima 

melalui pengalaman toko tersebut. 
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Citra toko merupakan faktor fungsional dan psikologis yang dirasakan 

konsumen saat berbelanja di took. Citra toko diartikan sebagai persepsi konsumen 

terhadap toko tersebut. Ini termasuk persepsi dan sikap berdasarkan rangsangan 

yang berhubungan dengan penyimpanan yang diterima melalui panca indera. Ini 

adalah atribut toko, melalui pengalaman toko, pikiran konsumen akan 

menerimanya (Omar, 2005). 

Menurut Bloemer (1998), store image memiliki beberapa indikator sebagai 

berikut: 

1. Merchandise (Barang Dagang) Apabila toko tersebut dapat menyediakan 
barang yang dibutuhkannya, maka barang yang dijual konsumen tersebut 
akan memiliki image yang baik bagi toko tersebut. Oleh karena itu, pengelola 
perlu memahami kebutuhan konsumen. 

2. Service (Pelayanan) Atribut yang terkait dengan layanan yang diberikan 
kepada konsumen dan produk yang dijual. Atribut tersebut antara lain jam 
kerja yang lebih panjang, layanan pengiriman, penanganan keluhan 
pelanggan, pembayaran melalui kartu kredit dan debit, dan penyediaan 
fasilitas kamar kecil yang bersih. 

3. Convinience (Kenyamanan) Definisi umum dari convinience adalah 
kenyamanan dimana kenyamanan ini merupakan bagian dari atmosphere 
(suasana). 

4. Fasilitas Toko adalah komponen utama toko yang membentuk citra toko dan 

membantu menjual produk atau jasa yang disediakannya. 

5. Promotion (Promosi) Merupakan alat komunikasi yang menghubungkan 
keinginan perusahaan dengan konsumen dengan cara memberitahukan, 
mempengaruhi dan mengingatkan konsumen untuk membeli produk yang 
akan dijual. 

6. Atmosfer Toko merupakan unsur senjata lain yang dimiliki toko. Setiap toko 
mempunyai tata letak fisik yang memudahkan atau menyulitkan pembeli 
untuk berputar-putar didalamnya. 

 
Harga 

Menurut Tjiptono (2008), harga merupakan satuan moneter atau ukuran 

lainnya yang ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu 

barang atau jasa. Harga memiliki dua peranan utama dalam pemasaran, yakni 

peranan alokasi, yaitu membantu para pembeli untuk memutuskan cara terbaik 

dalam memperoleh manfaat yang diharapkan sesuai dengan kemampuan daya 

belinya. Menurut Tjiptono (2015), ada empat indikator harga sebagai berikut: 

1. Keterjangkauan harga. Konsumen bisa menjangkau harga yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. Produk biasanya ada beberapa jenis dalam satu 
merek dan harganya juga berbeda dari termurah sampai termahal. 

2. Kesesuaian harga dengan kualitas produk. Harga sering dijadikan sebagai 
indikator kualitas bagi konsumen orang sering memilih harga yang lebih 
tinggi diantara dua barang karena mereka melihat adanya perbedaan kualitas. 
Apabila harga lebih tinggi orang cenderung beranggapan bahwa kualitasnya 
juga lebih baik, sedangkan yang lebih murah memiliki kualitas yang biasa saja. 
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3. Daya saing harga. Konsumen sering membandingkan harga suatu produk 
dengan produk lainnya. Dalam hal ini mahal murahnya harga suatu produk 
sangat dipertimbangkan oleh konsumen pada saat akan membeli produk 
tersebut. 

4. Kesesuaian harga dengan manfaat. Konsumen memutuskan membeli suatu 

produk jika manfaat yang dirasakan lebih besar atau sama dengan yang telah 

dikeluarkan untuk mendapatkannya. 

 

Perceived Quality 

Perceived Quality adalah persepsi pelanggan terhadap keseluruhan kualitas 

dan keunggulan produk dari suatu merek, (David A.Garvin, 1984; Aaker 1991). 

Produk dan layanan secara faktual dapat memberikan kualitas tinggi. Namun jika 

konsumen tidak menganggap kualitas produk sebagai suatu produk yang sangat 

bagus, dan yang memenuhi kebutuhan mereka dan memberikan nilai mereka tidak 

akan membelinya dan tidak akan tertarik dengan produknya terlepas dari bukti 

obyektif. Kualitas produk dan layanan dilihat dari berbagai informasi konsumen 

terkait dengan penawaran tersebut (Schiffman & Joseph:2015: 137) Menurut 

Tslotsou (2003), beberapa indikator perceived quality antara lain: 

1. Good quality (kualitas yang bagus) 

2. Security (aman) 

3. A sense of accomplishment (kemampuan untuk memberikan manfaat) 

Minat Beli Ulang 

Menurut Ali Hasan (2018:131), Minat beli ulang merupakan minat pembelian 

yang didasarkan atas pengalaman pembelian yang telah dilakukan dimasa lalu. 

Minat pembelian kembali yang tinggi mencerminkan kepuasan konsumen yang 

tinggi. Butcher (2005) menyatakan bahwa Minat konsumen dalam pembelian 

kembali merupakan salah satu cara untuk mengukur keberhasilan suatu 

perusahaan (khususnya perusahaan jasa). Menurut Ali Hasan (2018) minat beli 

ulang dapat diidentifikasi melalui indikator sebagai berikut: 

1. Minat transaksional: kecenderungan seseorang dalam membeli suatu produk. 

2. Minat referensial: kecenderungan seseorang dalam mereferensikan kepada 
orang lain. 

3. Minat preferensial: yaitu Minat yang menggambarkan perilaku seseorang 
yang memiliki preferensi utama terhadap suatu produk, dan preferensi ini 
hanya dapat diganti bila terjadi sesuatu pada produk yang mereka sukai. 

4. Minat eksploratif: Minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang selalu 
mencari informasi tentang produk yang diminati dan mencari informasi untuk 
mendukung ciri positif dari produk yang sama 
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Berdasarkan review literatur dan rumusan hipotesis yang dikembangkan 

dalam penelitian ini, maka dikemukakan gambar kerangka konseptual penelitian 

sebagai berikut: 

 

Gambar. 1 Kerangka Konseptual 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berbentuk penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif kausal merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh antara dua variabel atau lebih. 

Penelitian ini akan menjelaskan bagaimana hubungan pendekatan kuantitatif 

dikarenakan data digunakan untuk menganilisis hubungan antara variabel 

dinyatakan dalam angka. Penelitian menghubungkan pengaruh Store Image dan 

harga terhadap Perceived Quality dan dampaknya terhadap Minat Beli Ulang 

konsumen. Data primer didapat melalui penyebaran kuesioner yang dilakukan 

secara online. Pengukuran yang digunakan dalam kuesioner adalah skala likert. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 

purposive sampling atau non probability sampling yang merupakan teknik 

pemilihan sampel secara acak yang diperoleh menggunakan pertimbangan tertentu 

sebagai responden pada Indomaret sehingga layak digunakan sebagai responden 

dalam penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen 

indomaret di kota Pontianak yang sedang membeli atau pernah membeli produk 

Private label. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. 

Responden berusia minimal 17 tahun. 2. Pernah melakukan pembelian produk 

Private Label Indomaret. Variabel penelitian dalam penelitian ini mencakup 

variabel bebas yaitu store image dan harga. Variabel mediasi dalam penelitian ini 

adalah perceived quality sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini yaitu minat 

beli ulang. Uji instrumen dalam penelitian ini merupakan uji validitas dan 

realibilitas. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini yaitu uji normalitas dan linieritas. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis jalur (path analysis). Uji hipotesis yang 

digunakan yaitu uji t dan uji koefisien determinasi R2. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian yang bersifat kausal-assosiatif untuk 

mengetahui pengaruh dari satu variabel terhadap variabel lainnya. Teknik 

penarikan sampel non probability sampling menggunakan metode purposive 

sampling. Responden dalam penelitian ini adalah konsumen Indomaret di 

Pontianak. Adapun jumlah sampel yang digunakan sebanyak 100 responden. 

Responden dalam penelitian ini sebagian besar berjenis kelamin perempuan (68%), 

berumur 20-30 tahun (71%), berpendidikan SMA/SLTA (60%), berprofesi sebagai 

mahasiswa (49%), memiliki uang saku dan/atau pendapatan perbulan berkisar 

antara Rp. 2 juta hingga Rp. 4 juta (48%). Produk Indomaret yang sering dibeli yaitu 

makanan dan minuman (64.9%). Tanggapan responden terhadap alasan berbelanja 

di indomaret sebagian besar karena lokasi dekat rumah (37.6%). Alasan responden 

emembeli produk Indomaret pal;ing banyak memilih harga lebih muraah (56%). 

Perilaku konsumsi responden dalam penelitian ini paling sering berkunjung ke 

Indomaret dalam waktu sore hari (36.7%), dengan frekuensi kunjungan sebanyak 3-

5 kali (45%), responden juga mengunjungi toko retail lainnya seperti Alfamart 

26.5%), Hypermart (8.2%), Carrefour (16.5%). Supermarket (18.6%). Minimarket 

(24.1%) dan lainnya (Iwanmart) (6.2%). Pengujian instrumen melalui uji validitas 

dan realibilitas menunjukan bahwa keseluruhan item (100 item) valid dan reliabel. 

Rata-rata tanggapan responden terhadap setiap item pada konsumen Indomaret 

memiliki kategori tinggi. 

Untuk memahami lebih mendalam bagaimana store image, harga terhadap 

perceived quality dan minat beli ulang produk private label Indomaret, maka 

dilakukan uji hipotesis menggunakan analisis jalur (path analysis). Hasil uji 

pengaruh diantara variabel-variabel yang dipelajari dalam penelitian ini ditunjukan 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Koefisien Jalur Signifikansi Kesimpulan 
H1 0,545 0,000 Diterima 
H2 0,325 0,000 Diterima 
H3 0,374 0,000 Diterima 
H4 0,286 0,003 Diterima 
H5 0,225 0,000 Diterima 

 
Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa 5 hipotesis yang diuji, semua 

hipotesis diterima. Pengaruh store image, harga terhadap perceived quality dan 

minat beli ulang produk private label Indomaret dapat dijelaskan sebagai berikut: 

- Store Image berpengaruh signifikan terhadap Perceived Quality. Artinya 

semakin tinggi citra yang dimiliki Indomaret makan akan semakin tinggi pula 

persepsi pelanggan terhadap kualitas produk Private label Indomaret. 

 

 



 
 

386 | Proceeding Seminar Bisnis Seri V 2021 
 

- Harga berpengaruh signifikan terhadap Perceived Quality. Artinya semakin 
tinggi harga produk Private label maka semakin meningkat pula persepsi 
pelanggan terhadap kualitas produk Indomaret. 

- Store Image berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Ulang. Artinya 

apabila kesesuain harga semakin baik, maka minat beli ulang konsumen 

pada produk Private label Indomaret akan semakin meningkat. 
- Harga berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Ulang. Artinya apabila 

kesesuaian harga semakin baik, maka minat beli ulang konsumen pada 

produk Private label Indomaret akan semakin meningkat. 

- Perceived Quality berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Ulang. Artinya 
apabila kualitas yang dirasakan konsumen semakin tinggi, maka minat 
pembelian kembali konsumen pada produk Private label juga meningkat. 
 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka 

diketahui bahwa minat pembelian ulang produk private label responden konsumen 

Indomaret kota Pontianak dipengaruhi oleh store image, harga, dan perceived 

quality. Kemampuan Indomaret dalam memberikan citra toko yang baik kepada 

konsumen didorong oleh kemampuan untuk memberikan manfaat yang dirasakan 

dan menanamkan citra yang positif dalam benak konsumen. Hal ini dapat dijadikan 

acuan bagi toko retail lainnya untuk meningkatkan kualitas pelayanannya kepada 

konsumen, pelayan pramuniaga/kasir dalam hal sikap ramah dan sopan dalam 

memberikan pelayanan. Selanjutnya, perusahaan Indomaret sebaiknya melakukan 

penelitian secara berkala, untuk mengetahui harapan-harapan konsumen dan 

faktor apa saja yang dapat meningkatkan minat membeli konsumen. Bagi peneliti 

selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya yang memiliki tema berkenaan dengan produk Private label dan dapat 

mengungkapkan variabel lain selain Store Image, harga, Perceived Quality yang 

dapat mempengaruhi minat pembelian kembali konsumen. 
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	Usia responden pegawai terdiri dari: (47,27%) berusia dibawah 30 tahun, (49,09%) berusia antara 31-40 tahun, dan (3,64%) berusia antara 41-50 tahun. Dengan demikian dapat dilihat bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berusia antara 31-40 tahu...
	Status perkawinan responden pegawai terdiri dari: (34,55%) dengan jumlah 19 orang berstatus belum kawin dan (65,45%) dengan jumlah 36 orang responden berstatus kawin.
	Lama bekerja responden terdiri dari: (34,55%) lama bekerja kurang dari 5 tahun (40,00%) lama bekerja antara 5-9,99 tahun, (23,64%) lama bekerja 10-14,9 tahun, dan sisanya (1,82%) lama bekerjanya lebih dari 15 tahun.
	Pendidikan terakhir responden terdiri dari: (12,73%) berpendidikan Diploma/ D3, (81,82%) responden berpendidikan terakhir Sarjana/S1/D4, (5,45%) responden berpendidikan terakhir Pasca Sarjana.
	Kantor cabang merupakan tempat dimana pegawai melakukan aktivitas pekerjaan perbankannya sehari–hari. Responden yang bekerja di KCU Pontianak sebanyak 5 orang responden (9,1%), responden yang bekerja di KC Ngabang sebanyak 10 orang (18,2%), responden ...
	Uji validitas digunakan untuk mengukur layak atau tidaknya suatu kuesioner. Tingkat signifikansi korelasi variabel sebesar 0,05. Data dikatakan valid apabila r hitung > r tabel, dimana n = 55 tingkat nilai signifikansi 0,05 sehingga diperoleh r tabel ...
	Tabel 2. Hasil Uji Validitas
	Sumber: Data Olahan, 2021 (1)
	Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui bahwa semua item pertanyaan r hitung > r tabel sehingga dinyatakan valid dan dapat digunakan karena mampu memberi dukungan dalam mengungkap masing-masing variabel.
	Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap  konsisten, apabila pengukuran dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala atau yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama.
	Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
	Sumber: Data Olahan, 2021 (2)
	Berdasarkan Tabel 3 di atas diketahui bahwa setiap variabel gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, dan motivasi dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60. Data ini menunjukkan bahwa keseluruhan variabel dalam penelitian ini adalah realibel.
	Menurut Ghozali (2012), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
	Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Y
	Sumber: Data Olahan, 2021 (3)
	Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat dilihat nilai Asymp.sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berdistribusi normal.
	Menurut Priyatno (2010) uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan.
	Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
	Sumber: Data Olahan, 2021 (4)
	Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa semua variabel yang diuji memiliki nilai Deviation from Linearity lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel tidak terdapat perbedaan kelinearan. Dengan demikian, asumsi linieritas terpenuhi.
	Analisis regresi linear berganda adalah analisis untuk mengukur besarnya pengaruh antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakaan SPSS, didapatkan persamaan berikut:
	𝒁=𝟗,𝟑𝟖𝟐+𝟏,𝟓𝟓𝟗𝑿  (1)
	Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: Nilai koefisien jalur Gaya Kepemimpinan (X) terhadap Kepuasan Kerja (Z) artinya jika variabel Gaya Kepemimpinan (X) bernilai tetap, maka Kepuasan Kerja nilainya adalah 9,382 dan jika variabel...
	𝒀=𝟖,𝟗𝟎𝟖+𝟏,𝟐𝟓𝟏𝑿  (2)
	Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: Nilai koefisien jalur Gaya Kepemimpinan (X) terhadap Motivasi (Y) artinya jika variabel Gaya Kepemimpinan (X) bernilai tetap, maka Motivasi (Y) nilainya adalah 8,908 dan jika variabel Gaya Ke...
	𝒀=𝟖,𝟔𝟔𝟎+𝟎,𝟔𝟑𝟕𝒁  (3)
	Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: Nilai koefisien jalur Kepuasan Kerja (Z) terhadap Motivasi (Y) artinya jika variabel Kepuasan Kerja (Z) bernilai tetap, maka Motivasi (Y) nilainya adalah 8,660 dan jika variabel Kepuasan Kerj...
	Uji t untuk mengetahui arah hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat, apakah masing-masing variabel berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel terikat apabila nilai variabel bebas mengalami kenaikan atau...
	Tabel 6. Hasil Uji t
	Sumber: Data Olahan, 2021 (5)
	Pembuktian hipotesis : Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja.
	Dengan menggunakan t tabel (df = 53) sebesar 2,006, pada tabel 6 dapat dilihat bahwa variabel gaya kepemimpinan memiliki t hitung 5,804 yang lebih besar dari t tabel dan signifikansi 0,000 < 0,005 terhadap kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa var...
	Pembuktian hipotesis: Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Motivasi.
	Dengan menggunakan t tabel (df = 53) sebesar 2,006, pada tabel 6 dapat dilihat bahwa variabel gaya kepemimpinan memiliki t hitung 6,918 yang lebih besar dari t tabel dan signifikansi 0,000 < 0,005 terhadap motivasi. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ...
	Pembuktian hipotesis: Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Motivasi.
	Dengan menggunakan t tabel (df = 53) sebesar 2,006, pada tabel 6 dapat dilihat bahwa variabel kepuasan kerja memiliki t hitung 13,297 yang lebih besar dari t tabel dan signifikansi 0,000 < 0,005 terhadap motivasi. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ke...
	Menurut Ghozali (2012), koefisien determinasi pada dasarnya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
	Tabel 7. Hasil Uji Determinasi
	Sumber: Data Olahan, 2021 (6)
	Berdasarkan data pada Tabel 7, dapat diperoleh informasi bahwa nilai R Square adalah sebesar 0,389 atau 38,9% yang berarti bahwa variabel gaya kepemimpinan dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap kepuasan kerja adalah sebesar 38,9% sedangkan sisanya 61...
	Nilai R Square yang kedua sebesar 0,474 atau 47,4% yang berarti bahwa variabel gaya kepemimpinan dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap motivasi adalah sebesar 47,4% sedangkan sisanya 52,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian.
	Nilai R Square yang ketiga sebesar 0,769 atau 76,9% yang berarti bahwa variabel kepuasan kerja dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap motivasi adalah sebesar 76,9% sedangkan sisanya 23,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian.
	Analisis uji-T menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dengan kepuasan kerja karyawan. Hasil ini menguatkan penelitian Nugroho & Suwarti (2005) menyatakan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan pengaruhny...
	Penelitian ini juga mengidentifikasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan motivasi. Hasil ini menguatkan penelitian Handoko (2005) dan Wulandari (2021) yang menyatakan ada pengaruh besar gaya kepemimpinan terhadap mo...
	Hasil penelitian ini juga menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja dan motivasi. Pengaruh ini sangat besar karena ditandai dengan hasil perhitungan R square sebesar 76,9%, kepuasan kerja merupakan variabel yang mempen...
	KESIMPULAN
	Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja memberikan dampak positif terhadap motivasi. Dari hasil statistik Gaya Kepemimpinan, indikator yang menjadi nilai terbesar adalah pemimpin selalu menjaga hubungan baik den...
	Berdasarkan dari hasil penelitian beberapa masukan dapat diberikan terkait data statistik gaya kepemimpinan yang menunjukkan nilai terendah pada indikator pemimpin memberikan perintah untuk menyelesaikan pekerjaan kepada karyawan. Ini berarti penilaia...
	Penelitian ini dilakukan pada satu bank, dapat dikembangkan kepada industri lainnya untuk dapat menjelaskan kebenaran fenomena pengaruh gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap motivasi kerja karyawan.
	REFERENSI
	Afandi, P. (2016). Concept and Indikator Human Resource Manajemen For Manajemen Research. Yogyakarta: Deepublish.
	Avolio, B. J., & Yammarino, F. J. (2013). Transformational and charismatic leadership: Introduction to the 10th anniversary edition. In B. J. Avolio & F. J. Yammarino (Eds.), Transformational and charismatic leadership: The road ahead (Monographs in L...
	As'ad, Moh, (2000), Seri Sumber Daya Manusia Psikologi Industri, Cetakan 4,. Yogyakarta: Liberty.
	Colquitt, Jasson A., Lapine, Jeffery A. & Wesson, Michael J. (2018). Organizational Behavior: Improving Performance and Commitment in the Workplaces. Sixth Edition: New York.
	Cook, Curtis W., Philip E. Hunsaker. (2001). Management and Organizational Behavior. Boston: McGraw-Hill, Irwin.
	Davis, Keith. (1985). Perilaku Dalam Organisasi. Jakarta: Erlangga.
	Dixon, M. L., & Hart, L. K. (2010). The impact of path-goal leadership styles on work group effectiveness and turnover intention. Journal of Managerial Issues, 22(1), 52-69. Retrieved from http://www.jstor.org/stable/25822515 McKee, J. G. (1991). Lead...
	Ghozali, Imam. (2012). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. Semarang: UNDIP.
	Gibson, James L. (1997). Organisasi. Jakarta: Erlangga.
	Gordon, Davis B. (2002). Kerangka Dasar Sistem Informasi Manajemen, PPM,. Jakarta.
	Handoko, T.H. (1992). Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia. Yogyakarta, BPFE
	Hendri., Nasution. (2016). Motivasi Sebagai Mediasi Pengaruh Gaya Kepemimpinan Karyawan Pada Pt Sandabi, Bengkulu Utara Indah Lestari. Undergraduated Thesis, Universitas Bengkulu.
	Hermanta. (2021). OJK Kalbar: Penyebaran Varian Delta Tahun 2021, Tantangan Sektor Perbankan. Retrieved From: https://rri.co.id/pontianak/ekonomi/1214641/ojk-kalbar-penyebaran-varian-delta-tahun-2021-tantangan-sektor-perbankan?utm_source=terbaru_widge...
	Kreitner, R., dan Kinicki, A. (1992). Organizational Behavior. Homewood,. ILL: Irwin.
	Keskes, I. (2014). Relationship between leadership styles and dimensions of employee organizational commitment: A critical review and discussion of future directions. Intangible Capital, 10(1), 26-51. doi:10.3926/ic.476.
	Locke, E.A. (1976). The nature and causes of job satisfaction. In Handbook of industrial and Organizational Psychology. Chicago: Ran McNally.
	Luthans, Fred. (2006). Perilaku Organisasi. Edisi Sepuluh, PT. Andi: Yogyakarta.
	Miftah Thoha. (2002). Perilaku Organisasi, Jakarta: Raja Grafindo Persada.
	Nugroho, Joko. Suwarti, Titiek. (2005). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Dengan Moderasi Motivasi Studi Pada Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Grobogan. Telaah Manajemen, Magister Universitas Stikubank Semarang, Vol 2(3). Retrived from...
	Priyatno, Duwi. (2010). 5 Jam Belajar Olah Data dengan SPSS 19. Yogyakarta.
	Rivai, Veithzal. (2009). Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi. Jakarta: PT Raja Grafindo, Persada.
	Robbins, P. Stephen. (2008). Organizational Behaviour, Tenth Edition (Perilaku Organisasi, Edisi kesepuluh), alih bahasa Drs. Benyamin Molan.
	Robbins, S. P. (2003). Perilaku Organisasi: Konsep Kontroversi Aplikasi. Edisi. Kedelapan. Trans.
	Robbins, Stephen. (2002). Perilaku Organisasi Konsep: Kontrover Aplikasi, Jilid 1 dan 2. PT. Prenhallindo: Jakarta.
	Sekaran, Uma. (2006). Metode Penelitian Bisnis. Jakarta: Salemba Empat.
	Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Kuantitatif R & D. Bandung: Alfabeta.
	Sujarweni, V. Wiratna.( 2015). Statistik untuk Bisnis dan Ekonomi. Yogyakarta.
	Suryawan, Ian Nurpatria. Richard, Andrew. (2013). Pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja.
	Sutrisno, Edi. (2009). Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi pertama. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.
	Wulandari, Ayu. (2021). Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja dengan Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening (Studi pada Pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Purworejo).
	REFERENSI
	Manajemen bakat didefinisikan sebagai “rekrutmen terencana, penilaian, pengembangan, keterlibatan, mempertahankan dan penyebaran karyawan yang memiliki keterampilan tinggi yang menciptakan nilai yang signifikan bagi organisasi” (Tansley et al., 2006)....
	Sastry (1997) mendefinisikan kinerja organisasi sebagai kombinasi antara efektivitas dan efisiensi organisasi. Menurut Pfeffer dan Salancik (2003), efektivitas organisasi digambarkan sebagai indikator eksternal yang digunakan untuk mengevaluasi produk...
	Keterlibatan karyawan didefinisikan sebagai "keadaan yang diinginkan, memuaskan, motivasi-afektif dari kesejahteraan terkait pekerjaan yang berlawanan dengan kelelahan kerja" (Maslach, Schaufeli, dan Leiter, 2001). Untuk memfasilitasi praktik manajeme...
	Dalam studinya, Thunnissen et al. (2013) mengklasifikasikan efek manajemen bakat pada kinerja organisasi berdasarkan perspektif peneliti menjadi dua kelompok, yang pertama mengklaim bahwa manajemen bakat memiliki efek positif tidak langsung pada kiner...
	Banyak penelitian juga sudah menunjukkan pentingnya peran manajemen bakat dalam meningkatkan keterlibatan karyawan yang berkontribusi pada kesuksesan organisasi. Salah satunya adalah Deshpande (2015) yang dalam penelitiannya menemukan bahwa penerapan ...
	Demikian pula dampak keterlibatan karyawan terhadap kinerja organisasi juga sudah banyak diteliti sebelumnya, misalnya oleh Rayton dan Yalabik (2014) yang menemukan bahwa keterlibatan karyawan dianggap sebagai prediktor efektif kinerja organisasi dan ...
	Dari uraian di atas, maka peneliti menarik beberapa hipotesis, yaitu:
	H1. Manajemen bakat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterlibatan karyawan
	H2. Manajemen bakat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja PT. Bank Kalbar
	H3. Keterlibatan karyawan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja PT. Bank Kalbar
	H4. Keterlibatan karyawan memediasi pengaruh manajemen bakat terhadap kinerja PT. Bank Kalbar
	Dari hipotesis yang sudah ditarik, maka kerangka konseptual pada penelitian ini tampak sebagaimana pada gambar 1.
	Gambar 1. Kerangka konseptual.
	Sumber: data yang diolah, 2021.
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